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ABSTRAK

Gangguan perilaku makan merupakan masalah yang serius yang dapat berdampak
negatif terhadap kondisi fisik dan psikologis pasien pasca operasi tumor ginekologi.
Edukasi nutrisi berbasis syariah merupakan salah satu solusi yang potensial untuk
mengurangi risiko gangguan perilaku makan pada pasien pasca operasi tumor
ginekologi. Edukasi ini memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan terapi
lain, antara lain efektif dalam mengurangi risiko gangguan perilaku makan, sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah dan mudah dilakukan. Desain penelitian quasy
eksperimentant dengan design pretest dan post test with control group. Populasi
semua pasien post operasi tumor ginekology yang ada di RSI Sultan Agung
Semarang sebanyak 111 orang. Jumlah sampel sebanyak 35 kelompok intervensi dan
35 kelompok control, Teknik sampling menggunakan consecutive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Data yang diperoleh diolah secara
statistik dengan menggunakan rumus wilcoxon dan mann whitney. Kelompok
intervensi mayoritas berumur > 35 tahun, berpendidikan SMA bekerja, berstatus
multipara dan KB sebelumnya suntik 3 bulan sedangkan pada kelompok kontrol
berumur > 35 tahun, berpendidikan SMA, bekerja, berstatus multipara dan KB
sebelumnya suntik 3 bulan. Kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi
pengetahuan kurang, sikap negatif dan perilaku makan negative setelahnya
pengetahuan baik, sikap positif dan mempunyai perilaku makan positif Kelompok
kontrol sebelum pengetahuan kurang, sikap negatif dan mempunyai perilaku makan
negative dan setelahnya pengetahuan cukup, mempunyai sikap positif dan perilaku
makan positif. Ada perbedan perilaku makan pasien pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan nilai p value 0,000 (p<0,05) dan Edukasi nutrisi berbasis
syari'ah efektif terhadap perilaku makan pasien post operasi tumor ginekology
dengan nilai p value 0,000 (p<0,05)

Kata kunci: Edukasi, Nutrisi, Perilaku Makan, Tumor Ginekology
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ABSTRACT

Eating behavior disorders are a serious issue that can negatively impact the physical and
psychological condition of patients after gynecological tumor surgery. Sharia-based nutritional
education is a potential solution to reduce the risk of eating behavior disorders in post-
gynecological tumor surgery patients. This education offers several advantages over other
therapies, including being effective in reducing the risk of eating behavior disorders, being in
accordance with Sharia principles, and being easy to implement. The study design used a quasi-
experimental approach with a pretest and post-test design with a control group. The population
included all post-gynecological tumor surgery patients at RSI Sultan Agung Semarang, totaling
111 people. The sample size was 35 for the intervention group and 35 for the control group, with
consecutive sampling technique. Data were collected using a questionnaire and statistically
analyzed using Wilcoxon and Mann-Whitney tests. The majority of the intervention group were
over 35 years old, had a high school education, were employed, multiparous, and previously used
a 3-month injectable contraceptive, similar to the control group. Before receiving the education,
the intervention group had low knowledge, negative attitudes, and negative eating behavior; after
the education, they showed good knowledge, positive attitudes, and positive eating behavior. The
control group had low knowledge, negative attitudes, and negative eating behavior before, and
after, they showed adequate knowledge, positive attitudes, and positive eating behavior. There is
a significant difference in the eating behavior of patients between the intervention and control
groups, with a p-value of 0.000 (p<0.05). Sharia-based nutritional education is effective in
improving the eating behavior of post-gynecological tumor surgery patients, with a p-value of
0.000 (p<0.05)

Keywords: Education, Nutrition, Eating Behavior, Gynecological Tumor

1. PENDAHULUAN

Operasi tumor ginekologi merupakan prosedur medis yang dilakukan untuk mengangkat
tumor yang tumbuh di organ reproduksi wanita, seperti kanker serviks, kanker rahim,
kanker indung telur, dan kanker tuba falopi. Salah satu masalah yang sering dialami oleh
pasien pasca operasi tumor ginekologi adalah gangguan perilaku makan (Weiderpass &
Labreche, 2020). Gangguan perilaku makan ini dapat berupa anoreksia nervosa, bulimia
nervosa, atau binge eating disorder (Krisnani et al., 2019). Gangguan perilaku makan
dapat berdampak negatif terhadap kondisi fisik dan psikologis pasien. Secara fisik,
gangguan perilaku makan dapat menyebabkan malnutrisi, penurunan berat badan yang
drastis, dan gangguan fungsi organ tubuh. Secara psikologis, gangguan perilaku makan
dapat menyebabkan depresi, kecemasan, dan gangguan kepribadian (Mehler & Brown,
2019). Selain itu, dampak dari gangguan perilaku makan juga dapat memengaruhi
hubungan sosial pasien (Zanella & Lee, 2022). Pasien dengan gangguan makan
mengalami isolasi sosial karena perubahan dalam pola makan mereka dan kecenderungan
untuk menghindari situasi-situasi yang melibatkan makan bersama. Hal ini dapat
menciptakan ketegangan dalam hubungan interpersonal dan meningkatkan tingkat stres
yang dialami oleh pasien (Maon et al., 2020).

Gangguan makan pada pasien setelah operasi tumor ginekologi dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk faktor psikologis yaitu pasien yang mengalami kecemasan dan
stres pasca operasi lebih berisiko mengalami gangguan perilaku makan. Kecemasan dan
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stres pasca operasi dapat disebabkan oleh berbagai hal, seperti perasaan takut dan
khawatir tentang hasil operasi, perasaan nyeri dan ketidaknyamanan, perubahan
penampilan fisik akibat operasi dan perasaan kehilangan kontrol atas tubuh (Giel et al.,
2022). Faktor biologis yaitu pasien yang memiliki riwayat keluarga dengan gangguan
perilaku makan juga lebih berisiko mengalami gangguan perilaku makan dan faktor
lingkungan yaitu pasien yang tinggal di lingkungan yang mendukung perilaku tidak sehat,
seperti lingkungan yang obesitas, juga lebih berisiko mengalami gangguan perilaku
makan (Barakat et al., 2023).

Penanganan gangguan perilaku makan pada pasien pasca operasi tumor ginekologi antara
lain terapi psikologis yang dapat membantu pasien untuk mengatasi kecemasan dan stres
yang dapat menyebabkan gangguan perilaku makan (Sholehah, 2021). Terapi nutrisi yaitu
membantu pasien untuk memperbaiki pola makan yang sehat dan terapi farmakolog yaitu
yang digunakan untuk mengobati gangguan perilaku makan yang parah (Lestari et al.,
2020). Kelebihan terapi psikologis untuk mengatasi gangguan perilaku makan pada
pasien pasca operasi tumor ginekologi yaitu membantu pasien untuk memahami akar
masalah gangguan perilaku makannya, membantu pasien untuk mengembangkan
keterampilan coping yang sehat untuk mengatasi kecemasan dan stress, meningkatkan
harga diri dan citra diri pasien, mengurangi risiko terjadinya kambuh (Fitzsimmons &
Bardone-Cone, 2020), sedangkan kekurangan yaitu membutuhkan waktu dan komitmen
yang lama, tidak efektif untuk semua jenis gangguan perilaku makan, dapat menjadi
mahal (Costandache et al., 2023).

Kelebihan terapi nutrisi untuk mengatasi gangguan perilaku makan pada pasien pasca
operasi tumor ginekologi yaitu membantu pasien untuk memperbaiki pola makan yang
sehat, meningkatkan kesadaran pasien tentang kebutuhan nutrisinya, mengurangi risiko
terjadinya kekurangan nutrisi, membantu pasien untuk mencapai dan mempertahankan
berat badan yang sehat (Obermair et al., 2021) sedangkan kekurangan yaitu tidak efektif
untuk mengatasi masalah psikologis yang mendasari gangguan perilaku makan, dapat
menjadi membosankan dan sulit untuk dipatuhi, tidak efektif untuk semua jenis gangguan
perilaku makan (Troscianko & Leon, 2020) Kelebihan terapi farmakologi untuk
mengatasi gangguan perilaku makan pada pasien pasca operasi tumor ginekologi yaitu
dapat membantu untuk mengurangi gejala gangguan perilaku makan yang parah, seperti
anoreksia nervosa dan bulimia nervosa, dapat membantu pasien untuk mencapai dan
mempertahankan berat badan yang sehat (Costandache et al., 2023), sedangkan
kekurangan yaitu dapat memiliki efek samping yang serius, tidak efektif untuk mengatasi
masalah psikologis yang mendasari gangguan perilaku makan dan dapat menyebabkan
ketergantungan (Riccardo, 2023)

Menggunakan syariah sebagai landasan edukasi nutrisi dan pola makan penting karena
mempunyai beberapa alasan, antara lain syariah memberikan pedoman yang jelas tentang
makanan yang halal dan thoyyib, syariah mengajarkan nilai-nilai moral yang baik dalam
mengonsumsi makanan dan syariah dapat menjadi alat pemersatu umat Islam (Nafis,
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Sholehah (2021) menunjukkan bahwa edukasi
nutrisi berbasis syariah dapat mengurangi risiko gangguan perilaku makan pada pasien
pasca operasi tumor ginekologi. Edukasi ini dilakukan dengan cara memberikan
informasi tentang pentingnya pola makan sehat dan halal sesuai dengan syariat Islam
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2. METODE

Desain penelitian quasy eksperimentant dengan design pretest dan post test with control
group. Populasi semua pasien post operasi tumor ginekology yang ada di RSI Sultan
Agung Semarang sebanyak 111 orang. Jumlah sampel sebanyak 35 kelompok intervensi
dan 35 kelompok kontrol, Teknik sampling menggunakan consecutive sampling. Data
yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan rumus wilcoxon dan mann
whitney. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan data demografi atau karakteristik
pasien yang meliputi umur, pendidikan, pekerjaan, status gravida dan Riwayat KB
sebelumnya. Kuesioner pengetahuan tentang nutrisi post operasi, kuesioner sikap tentang
nutrisi post operasi dan perilaku makan (Adult Eating Behaviour Qustionnaire) terdiri
dari 16 pertanyaan dengan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Subjek Penelitian

Tabel 1 Deskripsi karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan,
pekerjaan, paritas dan Riwayat KB di RSI Sultan Agung Semarang tahnn 2024
(n=35)

Intervensi Kontrol

Karakteristik Frekuensi (f)  Presentase (%) Frekuensi (f) Presentase (%)

Umur

< 20 tahun 0 0,0 0 0,0

20-35 tahun 3 8,6 2 57

> 35 tahun 32 914 33 94,3
Pendidikan

SD 6 17,1 4 11,4
SMP 2 57 5 14,3
SMA 23 65,7 22 62,9
PT 4 114 4 114
Pekerjaan

Tidak bekerja 15 42,9 17 48,6
Bekerja 20 57,1 18 51,4
Status gravida

Nullipara 8 22,9 8 22,9
Primipara 4 114 4 114
Multipara 19 54,3 19 54,3
Grandemultipara 4 114 4 11,4
Riwayat KB

Tidak KB 13 37,1 10 28,6
KB suntik 3 Bulan 14 40,0 18 51,4
IUD 8 22,9 7 20,0
Total 35 100,0 35 100,0

Tabel 4.1 di atas menunjukkan pada kelompok intervensi mayoritas responden berumur
> 35 tahun sebanyak 32 (91,4%), berpendidikan SMA sebanyak 23 (65,7%), bekerja
sebanyak 20 (57,1%), berstatus multipara sebanyak 19 (54,3%) dan menggunakan KB
suntik 3 bulan sebanyak 14 (40,0%) sedangkan apada kelompok kontrol mayoritas
responden berumur > 35 tahun sebanyak 33 (94,3%), berpendidikan SMA sebanyak 22
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(62,9%), bekerja sebanyak 18 (51,4%), berstatus multipara sebanyak 19 (54,3%) dan
menggunakan KB suntik 3 bulan sebanyak 18 (51,4%).

Hasil penelitian menunjukkan baik kelompok intervensi dan control mayoritas responden
berpendidikan SMA. Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadi, yaitu rohani (pikir, rasa,
karsa, cipta dan budi nurani) (Juliansyah & Rizal, 2017). Pengetahuan klien dipengaruhi
oleh pendidikannya. Pengetahuan yang baik juga adalah kunci keberhasilan (Nababan,
Hidayati, Indah Riski, Pujiana, Dewi Fadillah, Maya 2020). Pasien yang memiliki
pendidikan yang baik lebih mudah memahami dan mencari tahu tentang penyakitnya
melalui membaca atau menggunakan teknologi informasi (Desalu, Purnamasari, Rita
Sirajuddin, Saifuddin, Najamuddin, Ulfah 2011).

Kualitas seseorang dipengaruhi oleh kemampuan individu untuk beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi, yang juga berdampak pada kualitas hidupnya (Carr et al., 2021).
Kemampuan seseorang biasanya dinilai secara normatif berdasarkan jenjang pendidikan
formal yang telah ditempuh. Mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung
berusaha untuk meningkatkan kualitas hidup diri dan keluarganya guna mencapai tujuan
hidup yang lebih baik (Nowak et al., 2023). Pendidikan adalah salah satu indikator yang
mencerminkan kemampuan intelektual sumber daya manusia dalam berkarya, sehingga
penting untuk dipertimbangkan saat menilai potensi suatu kelompok penduduk (Sumirah
Silalahi, Toni Nasution, Suriyani, 2022).

Pekerjaan adalah kegiatan di mana seseorang bekerja untuk orang lain atau sebuah
institusi, kantor, atau perusahaan dengan menerima upah atau gaji, baik dalam bentuk
uang maupun barang. Pekerjaan juga memberikan kesempatan bagi seseorang untuk
memperoleh pengalaman dan pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Chriswuri, 2020). Pekerjaan juga berperan dalam mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan para petani umumnya
rendah. Pekerjaan adalah aktivitas yang harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dan keluarganya. Meskipun pekerjaan tidak selalu memberikan kesenangan,
lebih sering menjadi cara untuk mencari nafkah yang monoton, berulang, dan penuh
tantangan. Selain itu, bekerja umumnya menyita banyak waktu (Wawan, A. & M., 2019).

Menurut penelitian Wianry (2021), dari 69 pasien mioma uteri, sebanyak 72,6%
merupakan ibu rumah tangga. Hingga kini, belum ada teori yang menjelaskan mengapa
mioma uteri lebih sering terjadi pada ibu rumah tangga. Namun, hal ini mungkin terkait
dengan tingkat stres yang dialami oleh ibu rumah tangga. Fajri (2022) melakukan
penelitian yang membandingkan tingkat depresi antara ibu rumah tangga dan wanita
karir, dan ditemukan bahwa pekerjaan sehari-hari yang dilakukan oleh ibu rumah tangga
bersifat repetitif, yang dapat menimbulkan kebosanan dan tekanan, sehingga
mempengaruhi kondisi psikologis dan menjadi faktor pemicu stres. Berbeda dengan
wanita yang bekerja di luar rumabh, ibu rumah tangga cenderung mengalami kebosanan
yang lebih tinggi. Stres sendiri merupakan salah satu faktor risiko terjadinya mioma uteri,
karena dapat memicu pelepasan kortisol dan aktivasi hypothalamic-pituitary-adrenal
gland axis, yang berakibat pada peningkatan hormon estrogen dan progesteron, yang
kemudian memicu munculnya mioma uteri
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Hasil penelitian baik kelompok intervensi dan kontrol menunjukkan mayoritas responden
menggunakan KB suntik 3 Bulan. Penggunaan KB suntik memiliki dampak terhadap
status hormonal dan metabolisme pasien, yang dapat mempengaruhi perilaku makan
mereka. Penggunaan KB suntik 3 bulan umumnya memberikan efek samping seperti
perubahan berat badan, nafsu makan, dan metabolisme tubuh (Gyandra Fenniokha et al.,
2022). Penggunaan KB suntik 3 bulan, seperti Depo-Provera, adalah metode kontrasepsi
hormonal yang mengandung progestin (Dewi Andriani, 2020). Progestin adalah hormon
sintetis yang mirip dengan progesteron, hormon alami yang diproduksi oleh tubuh.
Penggunaan KB suntik 3 bulan dapat mempengaruhi status hormonal dan metabolisme
pasien, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi perilaku makan mereka. Progestin
dapat menyebabkan retensi cairan dan peningkatan lemak tubuh, khususnya di area perut,
yang sering kali mengakibatkan peningkatan berat badan sementara. Perubahan ini
mempengaruhi keseimbangan energi tubuh, menyebabkan pasien cenderung mengalami
peningkatan berat badan (Wahyuni, 2020).

B. Hasil Penelitian

1. Perilaku makan pasien post operasi tumor ginekology kelompok intervensi dan
kontrol sebelum dilakukan edukasi nutrisi berbasis syari‘ah

Tabel 2 Perilaku makan pasien post operasi tumor ginekology kelompok
intervensi dan kontrol sebelum dilakukan edukasi nutrisi berbasis
syari‘ah di RSI Sultan Agung Semarang tahun 2024 (n = 35)

Intervensi Kontrol
Variabel Frekuensi (f) Presentase Frekuensi  Presentase

(%) () (%)
Pengetahuan
Kurang 25 71,4 29 82,9
Cukup 7 20,0 4 11,4
Baik 3 8,6 2 5,7
Sikap
Negatif 25 71,4 29 82,9
Perilaku makan
Negatif 26 74,3 26 74,3
Positif 9 25,7 9 25,7
Total 35 100,0 35 100,0

Tabel 2 di atas pada kelompok intervensi menunjukkan mayoritas responden mempunyai
pengetahuan kurang sebanyak 25 (71,4%), mempunyai sikap negatif sebanyak 25
(71,4%) dan mempunyai perilaku makan negative sebanyak 26 (74,3%) sedangkan pada
kelompok kontrol mayoritas responden mempunyai pengetahuan kurang sebanyak 29
(82,9%), mempunyai sikap negatif sebanyak 29 (82,9%) dan mempunyai perilaku makan
negative sebanyak 26 (74,3%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang merupakan pasien post operasi tumor ginekologi memiliki pengetahuan
yang kurang mengenai nutrisi yang dibutuhkan. Sebanyak 25 responden, atau sekitar
71,4%, menunjukkan kurangnya pemahaman tentang pentingnya asupan gizi yang
seimbang untuk pemulihan pasca operasi. Pengetahuan yang kurang ini menjadi salah
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satu faktor utama yang menghambat pasien dalam menerapkan pola makan yang sehat
dan tepat guna mendukung proses penyembuhan luka operasi (Lau et al., 2023).

Pengetahuan yang kurang ini juga berpengaruh pada sikap pasien terhadap pola makan
sehat (Dodington et al., 2021). Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa 25 responden, atau
71,4%, memiliki sikap negatif terhadap pentingnya pola makan yang baik dan seimbang.
Sikap negatif ini menunjukkan kurangnya kesadaran dan perhatian pasien terhadap
kebutuhan nutrisi yang spesifik setelah menjalani operasi besar seperti operasi tumor
ginekologi (Bazzan et al., 2023). Sikap yang tidak mendukung ini dapat menjadi
penghalang dalam upaya pasien untuk sembuh dengan cepat dan optimal (Effendy et al.,
2020). Sikap negatif tersebut kemudian tercermin dalam perilaku makan sehari-hari para
pasien. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak 26 responden, atau 74,3%,
menunjukkan perilaku makan yang tidak sesuai dengan anjuran gizi yang seharusnya.
Perilaku makan yang negatif ini bisa meliputi konsumsi makanan yang tidak seimbang,
rendahnya asupan nutrisi penting, serta pilihan makanan yang tidak mendukung proses
penyembuhan. Pola makan yang tidak sehat ini berisiko memperlambat pemulihan dan
menimbulkan komplikasi pasca operasi (Clemente-Suarez et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawaty (2019) pada wanita usia subur di Puskesmas
Pakjo Palembang tentang kista ovarium yang didapatkan bahwa sebagian besar
pengetahuan wanita usia subur berada pada kategori baik tentang kista ovarium selain itu
dalam penelitian ini juga didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang baik tentang pecegahan kista ovarium. Namun hasil penelitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Idris, Ghani dan Azhar (2021)
yang menemukan bahwa pengetahuan wanita usia subur tentang kista ovarium paling
banyak berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 111 responden (90,2%) hal ini
disebabkan oleh sebagian besar wanita belum menerima informasi terkait kista ovarium
salah satunya seperti komplikasi dari kista ovarium

2. Perilaku makan pasien post operasi tumor ginekology kelompok intervensi dan
kontrol setelah dilakukan edukasi nutrisi berbasis syari‘ah

Tabel 3 Perilaku makan pasien post operasi tumor ginekology kelompok
intervensi dan kontrol setelah dilakukan edukasi nutrisi berbasis syari‘ah
di RSI Sultan Agung Semarang tahun 2024 (n = 35)

Intervensi Kontrol
Variabel Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
() (%) () (%)

Pengetahuan

Kurang 4 114 5 14,3

Cukup 5 14,3 19 54,3

Baik 26 74,3 11 31,4
Sikap

Negatif 3 8,6 8 22,9

Positif 32 91,4 27 77,1
Perilaku makan

Negatif 5 14,3 12 34,3

Positif 30 85,7 23 65,7
Total 35 100,0 35 100,0
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Tabel 3 di atas pada kelompok intervensi menunjukkan mayoritas responden mempunyai
pengetahuan baik sebanyak 26 (74,3%), mempunyai sikap positif sebanyak 32 (91,4%)
dan mempunyai perilaku makan positif sebanyak 30 (85,7%) sedangkan pada kelompok
kontrol mayoritas responden mempunyai pengetahuan cukup sebanyak 19 (54,3%),
mempunyai sikap positif sebanyak 27 (91,4%) dan mempunyai perilaku makan positif
sebanyak 23 (65,7%). Penelitian terhadap perilaku makan pasien post operasi tumor
ginekologi dalam kelompok kontrol sebelum dilakukan edukasi nutrisi berbasis syari'ah
menunjukkan hasil yang kurang. Mayoritas responden, yaitu 29 orang atau 82,9% dari
total responden, memiliki pengetahuan yang kurang mengenai nutrisi yang dibutuhkan
untuk pemulihan pasca operasi. Kurangnya pengetahuan ini menjadi hambatan besar
dalam memahami pentingnya asupan gizi yang seimbang, yang merupakan faktor kunci
dalam proses penyembuhan dan pencegahan komplikasi (Yuhansyah, 2020).

Pengetahuan yang kurang tentang nutrisi berpengaruh langsung pada sikap pasien
terhadap pola makan yang sehat (Castiglia et al., 2023). Dari penelitian, terlihat bahwa
29 responden atau 82,9% memiliki sikap negatif terhadap pentingnya pola makan yang
seimbang dan bergizi. Sikap negatif yang dimiliki oleh mayoritas pasien ini juga terlihat
dalam perilaku makan sehari-hari pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak
26 responden atau 74,3% memiliki perilaku makan yang tidak sesuai dengan anjuran gizi
yang seharusnya. Perilaku makan yang negatif ini dapat berupa konsumsi makanan yang
tidak seimbang, rendahnya asupan nutrisi penting, serta pilihan makanan yang tidak
mendukung proses penyembuhan (Birch et al., 2020). Pola makan yang tidak sehat ini
dapat memperlambat proses penyembuhan dan meningkatkan risiko komplikasi pasca
operasi (Lau et al., 2023).

3. Perbedaan perilaku makan pasien pada kelompok intervensi dan kelompok
Kontrol

Tabel 4. Perilaku makan pasien pada kelompok intervensi dan kelompok Kontrol

Variabel n Z P value

Perilaku makan 35 -5.528 0,000

Tabel 4 menunjukkan ada perbedan perilaku makan pasien pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan nilai p value 0,000 (p<0,05) dan nilai -5.528 yang artinya
terdapat perbedaan perilaku makan yang bermakna antara sebelum dan setelah diberikan
edukasi nutrisi berbasis syari‘ah. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dalam perilaku makan pasien antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol setelah dilakukan edukasi nutrisi berbasis syari‘ah, hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut sangat signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat perubahan yang bermakna dalam perilaku makan pasien yang menerima edukasi
nutrisi berbasis syari'ah dibandingkan dengan mereka yang tidak mendapatkan edukasi
tersebut. Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak mendapatkan edukasi nutrisi berbasis
syari'ah menunjukkan perbedaan perilaku makan yang tidak sebesar kelompok intervensi
(Nugraha et al., 2021).
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Perbedaan perilaku makan yang signifikan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi
nutrisi berbasis syari'ah memiliki dampak yang kuat dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap pasien terhadap nutrisi, yang pada gilirannya mempengaruhi perilaku makan
mereka (Namira, Nadila Siti, 2020). Dengan memberikan edukasi yang sesuai dengan
nilai-nilai religius pasien, mereka menjadi lebih termotivasi untuk mengadopsi pola
makan yang sehat dan sesuai dengan anjuran gizi, sehingga memperbaiki kualitas pola
makan mereka secara keseluruhan (Suling et al., 2023).

4. Efektifitas edukasi nutrisi berbasis syari'ah terhadap perilaku makan pasien
post operasi tumor ginekology

Tabel 5 Efektifitas edukasi nutrisi berbasis syari‘ah terhadap perilaku makan
pasien post operasi tumor ginekology

Variabel n Z P value

Perilaku makan 35 -5.528 0,000

Tabel 5 menunjukkan hasil uji mann whitney didapatkan hasil edukasi nutrisi berbasis
syari‘ah efektif terhadap perilaku makan pasien post operasi tumor ginekology dengan
nilai p value 0,000 (p<0,05) sehingga terjadi perbedaan perilaku makan pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi perubahan lebih besar dari
pada kelompok control. Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi nutrisi berbasis
syari‘ah memiliki efektivitas yang signifikan terhadap perilaku makan pasien post operasi
tumor ginekologi, dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05). Nilai p-value ini
mengindikasikan bahwa perubahan dalam perilaku makan pasien setelah menerima
edukasi tersebut sangat signifikan secara statistik. Artinya, ada bukti kuat bahwa edukasi
ini berdampak positif dalam mengubah perilaku makan pasien, dibandingkan dengan
sebelum mereka mendapatkan informasi tersebut (Harun et al., 2023).

Edukasi nutrisi berbasis syari‘ah berfokus pada memberikan informasi tentang gizi yang
seimbang sambil mengintegrasikan prinsip-prinsip agama yang relevan dengan
keyakinan pasien (Roselita et al., 2021). Pendekatan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan yang diperlukan tentang nutrisi pasca operasi tetapi juga menyelaraskan
informasi tersebut dengan nilai-nilai religius pasien. Hal ini membantu pasien merasa
lebih nyaman dan terhubung dengan materi yang disampaikan, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk menerapkan pola makan yang sehat (Sholehah, 2021). Peningkatan
yang signifikan dalam perilaku makan pasien setelah mendapatkan edukasi ini
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan gizi dapat
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi (Pakhri et al., 2023).

Efektivitas edukasi nutrisi berbasis syari'ah ini juga mencerminkan pentingnya
menyediakan informasi yang tidak hanya berbasis ilmu pengetahuan tetapi juga
disesuaikan dengan konteks budaya dan religius pasien (Pratiwi et al., 2023). Pendekatan
ini membantu pasien untuk melihat manfaat langsung dari perubahan perilaku makan
mereka dalam kerangka nilai-nilai pribadi mereka, sehingga membuat perubahan tersebut
lebih berarti dan berkelanjutan. Edukasi yang holistik ini mendukung pasien dalam
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mengadopsi pola makan yang sehat dan sesuai dengan keyakinan pasien, mempercepat
proses penyembuhan dan meningkatkan kualitas hidup pasien (Godwin, 2024).

4. KESIMPULAN

Kelompok intervensi menunjukkan mayoritas responden berumur > 35 tahun 91,4%,
berpendidikan SMA 65,7%, bekerja 57,1%, berstatus multipara 54,3% dan KB
sebelumnya menggunakan KB suntik 3 bulan 40,0% sedangkan pada kelompok kontrol
menunjukkan mayoritas responden berumur > 35 tahun 94,3%, berpendidikan SMA
62,9%, bekerja 51,4%, berstatus multipara sebanyak 54,3% dan KB sebelumnya
menggunakan KB suntik 3 bulan 51,4%. Kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi
nutrisi berbasis syari'ah mayoritas responden mempunyai pengetahuan kurang 71,4%,
sikap negatif 71,4% dan perilaku makan negative 74,3%, setelah diberikan edukasi nutrisi
berbasis syari'ah menunjukkan mayoritas responden pengetahuan baik 74,3%, sikap
positif 91,4% dan mempunyai perilaku makan positif 85,7%. Kelompok kontrol sebelum
diberikan edukasi nutrisi berbasis syariah menunjukkan mayoritas responden
pengetahuan kurang 82,9%, sikap negatif 82,9% dan mempunyai perilaku makan
negative 74,3%. Kelompok kontrol setelah diberikan edukasi nutrisi berbasis syari‘ah
menunjukkan mayoritas responden mempunyai pengetahuan cukup 54,3%, mempunyai
sikap positif 91,4% dan perilaku makan positif sebanyak 65,7%. Ada perbedan perilaku
makan pasien pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan nilai p value 0,000
(p<0,05) dan nilai -5.528 yang artinya terdapat perbedaan perilaku makan yang bermakna
antara sebelum dan setelah diberikan edukasi nutrisi berbasis syari'ah. Edukasi nutrisi
berbasis syari'ah efektif terhadap perilaku makan pasien post operasi tumor ginekology
dengan nilai p value 0,000 (p<0,05)
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